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BENARKAH MAJAPAHIT PERNAH MENGUASAI SUMATERA PADA
ABAD KE-14 DAN 15 MASEHI?

Retno Purwanti
(Balai Arkeologi Palembang)

. Pendahuluan

Kerajaan Majapahit dikenal sebagai salah satu kerajaan terbesar di
Indonesia di masa lalu yang mencapai puncak kejayaannya pada abad ke-14
Masehi, vaitu pada masa pemernntahan Raja Havam Wuruk. Dari pemberitaan
Prapanca dalam Nagarakertagama dapat diketahui bahwa pada masa itu
daerah-daerah vang ada di bawah pengaruh Majapahit sangat luas. Daerah-
daerah di Pulau Sumatera di bagian barat sampai daerah-daerah di Kepulauan
Maluku di bagian timur. Bahkan pada wakiu itu pengaruh Majapahit meluas
sampai ke negara-negara tetangga di Asia Tenggara dalam bentuk persahabatan
(Hasan Dyafar, 1978: 35). Yang termasuk negara tetangga Majapahit adalah
Syangka, Ayudvapura, Dharmanagan, Marutama, Rjapura, Campa, Kamboja,
dan Yawana (Slametmuhana, 1979: 150), seperti yang tertera dalam Kitab
MNagarakertagama pupuh 15-2. Dengan demukian dapat diketahui bahwa
kekuasan politik pada abad ke-14 Masehi di Indonesia didominasi oleh kerajaan
Majapahit. Walaupun demikian berbagai kekuasaan politik yang mandin tetap
berlangsung di lokalitas masing-masing. Kerajaan-kerajaan mandiri tersebut
bersama-sama dengan berbagai kekuasaan politik yang lain di MNusantara

melaksanakan hubungan politik-ekonomi yang saling menguntungkan.




Salah satu daerah yang berada di bawah kekuasaan Majapahit pada abad
ke-14 Maseh: adalah kerajaan-kerajaan vang terdapat di Pulau Sumatera, vaitu
Jambi, Palembang Karntang, Teba (Muara Tho, Jambi), Dharmasraya, Kandis,
Kahwas, Mmangkabau, Sivak, Rokan, Kampar, Pane, Kampe, Haru,
Mandahiling, Tumihang, Parlak, Barat, Lwas, Lamur, Batan, Lampung dan
Barus (Figeaud, Vol IV, 1962: 30-31). Pada masa 1tu tanah Sumatera dikenal
dengan sebutan Malayu seperti terungkap dalam kitab Nagarakertagama
pupuh 13 (ibd). Sebutan vang sama digunakan oleh Kertanagara p:—n‘ia masa
kerajaan Singasan ketika mengirimkan utusannya, yang dikenal dengan

Pamalavu

Dan nama-nama daerah yang disebutkan di atas beberapa di antaranya
meninggalkan jejak-jejak arkeologis dan masa Majapahit, vaitu daerah Jambu,
Palembang, dan Batusangkar (Minangkabau) Dengan disebutkannya daerah-
daerah tersebut dalam daftar daerah kekuasaan Majapahit tentunya akan
membawa pengaruh-pengaruh tertentu, misalnya pengaruh di bidang politik,
sosial, budaya dan ekonormu. Atas dasar asumsi nilah penulis  Ingin
membuktikan ada-tidaknya pengaruh-pengaruh Majapahit di daerah-daerah
tersebut, khususnya di bidang kebudayaan. Selanjutnya, ingin diketahui pula
proses masuk dan berkembangnyva pengaruh ke daerah vang bersangkutan.

Untuk membahas masalah in1 akan digunakan sumber data arkeologis vang

berasal dari sekitar abad ke-14-15 M, vaitu pada masa sejak dimulainva

periuasan kerajaan Majapahit sampai masa-masa menpelang keruntuhannya.




ii. Data Arkeologi

A. Arca

1. Arca-arca dari Palembang Timur

Di Palembang Timur ditemukan tiga buah arca perunggu, yang terdiri
dari arca Siwa, Wisnu dan Brahma. Ketiga arca tersebut digambarkan berdiri
di atas wahana, yaitu Siwa di atas hewan (kambing hutan?), Wisnu di atas
garuda dan Brahma di atas angsa. Berdasarkan gaya seninya ketiga arca ini
diduga berasal pada masa Majapahit. Ciri khas gaya kesenian Majapahit
terlihat pada bentuk mahkotanya yang tingg: dan di depannya mengenakan
semacam jamang (Satyawati Sulaeiman, 1981: 38-39). Di belakang kepalanya
nampak pita yang melambai ke atas, yang merupakan ciri khas arca-arca

Singhasari-Majapahit.

2. Arca Prajnaparamita dari Muara Jambi

Arca ini tidak utuh lagi, karena bagian kepala dan tangannya sudah
hilang. Arca digambarkan dalam sikap tangan dharmacakramudra.
Perhiasan badannya terdiri dan kalung dan upavita mutiara bergaris empat
mirip dengan arca-arca dari masa Singasari. Bahkan arca ini identik dengan
arca Prajnaparamita yang dianggap sebagai perwujudan Ken Dedes.
Meskipun demikian dari pela kainnya menunjukkan persamaan dengan arca
Simping yang dianggap sebagai arca perwujudan Raden Wijaya atau
Kertarajasa Javawardhana dari Majapahit (Satyawati Suleiman, 1981: 58).
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3. Arca Bhairawa dari Sungai Langsat

Arca Bharawa imi terbuat dan batu berukuran 4,41 meter dan sekarang
disimpan di Museum Nasional Jakarta. Arca ini digambarkan berdin di atas
jenasah dan lapik tengkorak. Bentuk mahkotanya menyerupai umbi Pada
mahkota ini terdapat sebuah arca Aksobya kecil. Jamang dan hiasan telinga
arca bentuknva munp dengan arca-arca dan penode Majapahit. Tetapi
hiasan-hiasan lainnya berupa anting-anting, gelang berbentuk ular pada
lengan dan tangannya, bentuknya munp hiasan sejenis yang terdapat pada
arca-arca Dwarapala darn periode Jawa Tengah. Arca ini digambarkan
bertangan dua, masing-masing memegang pisau besar dan mangkuk
tengkorak (Kempers, 1959: 87). Kain vang dikenakan hanya sebatas lutut
dengan hiasan tengkorak dan bulan sabit (lbid). lkat pinggangnya
berhuaskan manik-manik serta luasan permata berbentuk kala; dan mulut
kala mi keluar rantai berujung genta. Dh belakang kepala dan pundaknva ada
nimbus yvang menyala-nyala. Arca i dianggap sebagai arca perwujudan

Aditvawarman (Suleiman, 1981; 43- 44)

4. Yoni dari Situs Bukit Candi Lesung Batu

Yont im dalam keadaan rusak, mempunval ukuran tingg: 70 cm, lebar 75
¢m dan panjang 94 cm. Hiasan yang terdapat pada vom berupa padma di
pelipit bagian atas, ghana di keempat sudut, dan makhluk berbentuk
manusia yvang dipahatkan dalam posisi berdiri seperh ghana. Hiasan
makhluk tersebut dipahatkan pada sisi belakang dan kiri cerat Lubang
tempat lingga atau arca berdenah persegi panjang, ukurannya tdak dapat

diketahui karena telah rusak

Menilik ragam hias vang terdapat pada yom, maka dapat diperkirakan

bahwa voni tersebut berasal dan sekitar abad ke-15 Masehi vaitu pada masa

kerajaan Majapahit. Hal i mengingat hiasan makhluk vang terdapat pada
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yoru tidak digambarkan secara natural
seperi arca menhir. Arca-arca sepert
kesenian Majapahit akhir.

B. Data Arsitektural

Selain arca-arca vang menunjukkan

daerah Sumatera ditemukan juga data arsitekt

atau komponen-komponen hiasann)
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yang ditemukan di Sumatera. Candi Gedong |
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. Pembahasan

Dari paparan vang telah diuratkan di atas, terlihat adanya unsur-unsur
Majapahut dalam seni arca dan arsitektur bangunan di Sumatera, khususnya
Batusangkar, lambi dan Palembang. Meskipun demikian, dilihat dan kuantitas
dan kualitas temuan tersebut terlalu sedikit untuk dijadikan bukti bahwa
pengaruh Majapahit di daerah tersebut cukup dominan, Sedikitnya unsur-unsur
Majapahit vang ditemukan di daerah-daerah tersebut justru membuktikan
bahwa Majapahit tidak pernah berkuasa penuh atas daerah-daerah
taklukannya. Hal iri sesuai dengan pemberitaan Negarakertagama pupuh 15
dan pupuh 155, yang memberitakan bahwa kerajaan Majapahit thdak turat
mencampun urusan dalam negen daerah-daerah yang menjadi taklukannya.
Daerah-daerah taklukan cukup mengirimkan utusan-utusannya pada waktu-
waktu vang telah ditentukan untuk menyerahkan upeti tahunan dan
menghadap raja sebaga: tanda kesetiaan dan pengakuan kekuasaan Majapahit.
Negara-negara lain yang letaknya jauh dari pusat pemerintahan cukup
menyerahkan upeti pada musim-musim tertentu, ketika pemerintah pusat
(Majapahut) menginmkan para pegawainya untuk menank upeti
{Slametmuljana, 1979; 148)

Walaupun unsur-unsur Majapahit yang ditemukan di Sumatera hanya
sedikit, tetaps cukup memberikan data adanya pengaruh kebudayaan,
khususnya seru arca dan bangunan Majapahit di daerah tersebut Awal
keberadaan unsur-unsur Majapahit dapat ditelusun melalu1 sejarah perluasan
kekuasaan Majapahit yang dilakukan sejak pemermtahan Rani Tribhuwana-

tunggadew: dengan pembantu setianya Gajah Mada.

Berdasarkan pembentaan Prapanca dalam Kitab Negarakertagama dapat

diketahui bahwa perluasan kekuasaan Majapahit dimulai sejak masa awal
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Dari pemberitaan pupuh 15-3 diketahui bahwa musim-musim
tertentu raja (Majapahit) menginmkan para pegas d pendeta ke daerah-
daerah seberang untuk menank upeh. Dalar patan ini, para pendeta
dianpurkan untuk memberantas kesesatan se; . sebutkan dalam
MNegarakertagama pupuh 151, Dengan [ r pendeta mempunyva
kesempatan untuk menyebarkan agama di d laerah vang dikunjung:
Meskipun demikian, tdak semua pendeta beb myelarkan agamanva ke
sehiap daerah. Negarakertagama pupuh 16-2 : b-3 menvebutkan bahwa
para pendeta agama Budha dilarang menyia amanva di sebelah barat
Pulau fawa. Para pendeta Budha hanva dujinkan menviarkar agamanvya di Bali
dan Lombek, sedangkan

para pendeta agama Siwa dijinkan menyiarkan

agamanya di seluruh daerah kekuasaan Majapahit

yrea-arca dan angunar-tangunan candi di Sumalera ni gdyva Semninya
kemungkinan dibuat  setempat Adapun pemal ] lalah  masvarakat
setempat atau pendalang vang telah memelul g Hu Arasir-anasir
Majapahit bisa sampar di daerah 11 karena dibawa oleh para pendeta dan para
pegawai kerajaan Majapahit. Dalam memjalankai n wiva, wntunya mereka
tidak langsung kembal ke Majapahit, tetapi menetap sementara di tempat-
tempat vang dikumungi. Hal ini tentunva .isesuai dengan kondisi arah
angin vang berubah setiap enam bulan sekali. Fada waktu menetap nilah
terjadi akulturas: budaya antara para pendatang dengan masyarakat setempat
sehingga memunculkan adanva sem: lokal vang menpandung unsur-unsur
Majapahit. Meskipun demukian tdak menutup kemungkinan bahwa
masyvarakat Sumatera turul aktif dalam m o an. Adanva

kewajban para penguasa di daerah-daerah kexuasaan Mat. pahit untuk hadir di

1stana "w-‘lmd_;'l;il'ul setiap 3 tahun sekali member peluang bam si zuasa untuk

mempelajan adat-istiadat vang berlaku di Majapahit. Dan simi kemudian

disebarluaskan kepada rakyatmy.




Pada uraian di atas disebutkan bahwa Adityawarman ikut serta dalam
perluasan mandala Majapahit ke Sumatera. Setelah penaklukan daerah ini
berhasil, ternyata Aditvawarman kembali ke tanah Malayu tempat leluhumya
dan berkuasa di daerah tersebut. Awal kekuasaan Adityawarman di Malayu
diperkirakan dimulai sejak tahun 1347 seperti vang tersirat dalam prasast
Kapalo Bukit Gombak | dan Pagaruyung. Prasasti imi merupakan prasast
pertama yang menyebut nama Aditvawarman. Selain prasast Kapalo Bukit
Gombak | di Pagaruvung Batusangkar, Sumatera Barat banyak ditemukan
prasasti-prasasti lain vang berasal dan Aditvawarman. Raja imu memenntah ds
Sumatera cukup lama, yvaitu sampai tahun 1375 Masehi D daerah ini telah
ditemukan arca Bhawrawa yang oleh para ahli dudentifikasikan sebagai arca
perwujudan Aditvawarman, Gaya seni arca ini mirip sekali dengan arca-arca
dar Majapahit Hal im1 dapat dimaklumu karena Aditvawarman permah hidup
di Majapahit dan terhibat dalam kancah pohtik di kerajaan ini. Bahkan dalam
prasast vang ditulis di belakang arca Manjusn dan Candi |ago, Aditvawarman
mengaku sebagat bagian dari keluarga Rajapatni. Dan sim dapat dimaklumu jika
dalam pembuatan arca perwujudannva murip dengan arca dan Majapahat
dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa dia masih punya keturunan darah
dengan penguasa Majapahit. Dan uraian tersebut dapat diduga bahwa yang
membawa anasir Majapahit di Sumatera, khususnva Batusangkar adalah
Aditvawarman vang menganut agama Budha aliran tantra. Oleh karena itu
meskipun ada larangan penyebaran agama Budha oleh pemerintah Majapahit
ke arah barat, tetapi agama Budha dapat tetap berkembang di daerah ini karena
dikembangkan oleh Aditvawarman

Arca Prajnaparamita dan Muara Jambi minp dengan arca sejenis yang
merupakan perwujudan Ken Dedes dan Smgasan. Meskipun demikian pola

kain vang dikenakan minp dengan arca dari masa Majapahit, sehingga tidak

menutup kemungkinan jika arca imi juga dibuat pada masa pemerintahan




Inrunan-pangunan cand: beranasir

IV. Penutup

Mo telah berhasil meluaskan
engaruhnva b berbagal wilavah ;1 leskipun bukt-buktt adanva
pengarun Najapahil telal di daerah Sumatera, khususnyva daerah
Batusangkar (Sumatera Barat), lamb dan Palembang, tdak berarh daerah i

int mengingat sedikinya data vang berhasil

wsur Majapahit pun tidak begitu domman Ini

daerah taklukan mempunvai kebebasan

ndalikan roda pemerintahannva. Kebebasan dan

yja, tetapi juga dalam

ym menciptakan

runan Lnsur-unsur

1 sent menunukkan bahwa seniman setempat

nma pengarun dan tuar, tetap r!'l-."i'l‘..-",'."'ldhl'l-"r'd terlebih

ghasilkan karva baru vang berbeda dengan karya

mtal dalam arca Bhairawa dan
aungal Langsal In1 dapat dimakium karena Aditvawarman ~.|'-|.:1.|n. L-t-‘t'l! h]T'IHE-’.ﬂ

lewasa berada

nekungan keraton Majapahit. Dan simi dapat diketahui pula

kenapa agama vang berkembang di Sumatera Barat dan |amin berbeda dengan
aerah 1tu kemungkinan
pengikutnva, sedangkan unsur-unsur

wama Hindu
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